
KOMPETENSI PEDAGOGIK RESPONSIF GENDER (STUDI 

KOMPARATIF ANTARA MI NEGERI 2 SLEMAN YOGYAKARTA DAN 

SD BOPKRI SIDOMULYO 1 YOGYAKARTA) 

 

 

 

 

 

OLEH : 

LUQ YANA CHAERUNNISA  

NIM: 20204082030 

 

TESIS 

 

 

Diajukan kepada Program Magister(S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh 

Gelar Magister Pendidikan(M.Pd) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah(PGMI) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA  

2022 

  



 



iii 
 

 



KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

Nomor : B-3162/Un.02/DT/PP.00.9/12/2022 

 

Tugas Akhir dengan judul : KOMPETENSI PEDAGOGIK RESPONSIF  GENDER  (STUDI  KOMPARATIF ANTARA 

MIN 2 SLEMAN YOGYAKARTA DAN SD BOPKRI SIDOMULYO 1 YOGYAKARTA 

yang dipersiapkan dan disusun oleh: 

Nama : LUQ YANA CHAERUNNISA, S.Pd 

Nomor Induk Mahasiswa 20204082030 

Telah diujikan pada : Senin, 05 Desember 2022 

Nilai ujian Tugas Akhir : A 

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
TIM UJIAN TUGAS AKHIR 

Ketua Sidang 

 
Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd. 

SIGNED 

 

Valid ID: 63995727ccea3 

 

 

 
 

 
Valid ID: 6396a023a7d4c 

Penguji I 

 
Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd 

SIGNED 

 

 
Valid ID: 6396b161c8e6d 

Penguji II 

 
Dr. Rohinah, S.Pd.I., M.A 

SIGNED 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1/1 15/12/2022 

 

 
Valid ID: 63995727c9b93 

Yogyakarta, 05 Desember 2022 

UIN Sunan Kalijaga 

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 
Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd. 

SIGNED 

 

  



v



vi 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

 Kepada Yth., 

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah  

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penelitian tesis yang 

berjudul: 

KOMPETENSI PEDAGOGIK RESPONSIF GENDER (STUDI 

KOMPARATIF ANTARA MI NEGERI 2 SLEMAN YOGYAKARTA 

DAN SD BOPKRI SIDOMULYO 1 YOGYAKARTA) 

 

Yang ditulis oleh: 

Nama   : Luq Yana Chaerunnisa 

NIM   : 20204082030 

Jenjang  : Magister (S2) 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Saya berpendapat bahwa naskah tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada 

Program Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister Pendidikan 

(M.Pd.) 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 25 November 2022 

Saya yang menyatakan, 

 

 

Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.  

NIP. 19630705 199303 2 001 



vii 
 

MOTTO 

 
“Karena Aku Hidup Maka Aku Belajar, Karena dengan Belajar Maka Aku 

Hidup. Milikilah Kebaikan dan Keberanian.”  

 

-Luq Yana Chaerunnisa, 2022.-



viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

Tesis ini penulis persembahkan kepada: 

 

 

Almamater 

Program Magister (S2) 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri  

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 



ix 
 

ABSTRAK 

Luq Yana Chaerunnisa, NIM. 20204082030. Kompetensi Pedagogik 

Responsif Gender(Studi Komparatif Antara MIN 2 Sleman Yogyakarta dan SD 

BOPKRI Sidomulyo 1 Yogyakarta). Tesis Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2022. Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.  

Penelitian ini dilatarbelakangi akan pentingnya pembelajaran responsif 

gender  untuk meminimalisir bias gender dalam pendidikan. Penelitian ini mencoba 

untuk mengamati pembelajaran responsif gender dari aspek kompetensi pedagogik 

dalam membangun kesadaran gender peserta didik. Peneliti merumuskan masalah 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu memaparkan bagaimana kompetensi 

pedagogik responsif gender di dua sekolah yang berbeda dan kesadaran gender 

peserta didik di kelas V. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

studi komparatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dokumentasi. Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara reduksi data, 

penyajian data dan penarik kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, yakni: 1) Kompetensi pedagogik 

responsif gender di MIN 2 Sleman Yogyakarta dan SD BOPKRI Sidomulyo 1 

Yogyakarta berupa pengembangan kurikulum dan silabus, kemampuan dalam 

mengelola pembelajaran, pemahaman peserta didik, pembelajaran dialogis melalui 

pengembangan media belajar, serta evaluasi pengembangan peserta didik yang 

responsif gender. Perbedaan kompetensi pedagogik di antara dua sekolah tersebut 

yaitu kurikulum berbasis gender, model dan metode pembelajaran, serta 

pemahaman gender peserta didik yang bersumber dari pemahaman agama orang 

tua. Adapun persamaannya yaitu pengembangan inovasi pembelajaran melalui 

internalisasi nilai-nilai kesetaraan gender melalui motivasi dan arahan kepada 

peserta didik. Dua sekolah juga sudah menerapkan pembelajaran responsif gender 

melalui akses pembelajaran secara adil kepada laki-laki maupun perempuan. Meski, 

jumlah laki-laki dan perempuan yang tidak seimbang, namun guru dapat 

mengantisipasinya arahan berpartisipasi aktif tanpa membedakan jenis kelamin saat 

pembelajaran. Sehingga, kualitas belajar yang kondusif dan adil gender dapat 

terwujud. 2) Kompetensi pedagogik responsif gender yang dimiliki guru dapat 

membangun kesadaran gender peserta didik. Hal itu dilihat dari ketersediaan 

fasilitas, sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran secara adil. 

Kesadaran gender peserta didik tergambarkan melalui skema dan konsistensi 

gender. Skema gender ditunjukkan dalam proses sosialisasi selama pembelajaran di 

kelas. Adapun konsistensi gender berupa aktualisasi peran diri peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari tanpa membedakan jenis kelamin. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Responsif Gender, Kesadaran Gender.  
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ABSTRACT 

         Luq Yana Chaerunnisa, NIM. 20204082030. Competence Pedagogic 

Responsive Gender(Study Comparative . Thesis of the Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education Study Program (PGMI) Masters Program at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2022. Supervisor: Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.  

        This research is motivated by the importance of gender responsive learning to 

minimize gender bias in education. This study tries to observe gender responsive 

learning from the aspect of pedagogic competence in building students' gender 

awareness. The researcher formulates the problem in accordance with the research 

objectives, namely explaining how gender-responsive pedagogical competence in 

two different schools and the gender awareness of students in class V. The type of 

research used is descriptive qualitative comparative study. Data collection 

techniques used are interviews, observation, documentation. Qualitative data 

analysis was carried out by means of data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. 
This research resulted in the following conclusions: 1) Gender-responsive 

pedagogical competence at MIN 2 Sleman Yogyakarta and SD BOPKRI Sidomulyo 

1 Yogyakarta in the form of curriculum and syllabus development, ability to manage 

learning, student understanding, dialogic learning through the development of 

learning media, as well as evaluation of participant development gender responsive 

students. The differences in pedagogic competence between the two schools are 

gender-based curriculum, learning models and methods, as well as students' 

understanding of gender that comes from parents' religious understanding. The 

similarity is the development of learning innovation through the internalization of 

gender equality values through motivation and direction to students. Two schools 

have also implemented gender-responsive learning through equitable access to 

learning for both men and women. Although, the number of men and women is not 

balanced, the teacher can anticipate directives to actively participate without 

distinguishing gender during learning. Thus, the quality of learning that is 

conducive and gender fair can be realized. 2) Gender-responsive pedagogical 

competencies possessed by teachers can build students' gender awareness. This can 

be seen from the availability of facilities, infrastructure and facilities that support 

fair learning. Gender awareness of students is illustrated through gender schemes 

and consistency. The gender scheme is shown in the socialization process during 

class learning. Meanwhile, gender consistency is in the form of self-actualization 

of students' roles in everyday life without differentiating gender. 

 

Keywords: Pedagogic Competence, Responsive Gender, Gender Awareness. 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 
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Arab 
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Keterangan 
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 ain ‘ Koma Terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa' F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 mim M Em م

 

B. Konsonan Rangkap  

  ددةتع م 

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’marbutah 

a. Bila dimatikan ditulis h 
 

 ditulis Hibbah ة به

 ditulis Jizyah جزية 

 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 
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b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
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 الشمس 
 

Ditulis 
 

ahl as-

sunnah 

 

I. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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lancar. Ṣhalawat serta salam tak lupa peneliti curahkan kepada Nabi Agung Nabi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Guru memiliki peran penting untuk menciptakan ruang kelas yang 

inklusif.1 Hal itu dilakukan agar peserta didik memiliki kesempatan yang 

sama untuk mengakses pendidikan yang berkualitas. Pendidikan menjadi 

instrumen utama untuk mempromosikan kesetaraan gender dan 

meningkatkan pertumbuhan yang adil.2 Seperti yang tertuang pada Strategi 

Pendidikan UNESCO 2014-2021 bahwa pendidikan adalah hak asasi 

manusia dan fondasi untuk pembangunan yang lebih berkelanjutan, inklusif, 

dan adil. Hal itu berarti pendidikan dan pembelajaran berkualitas baik 

menjadi negara memiliki kualitas masa depan.3 Sejalan dengan itu, 

pemerintah Indonesia telah berupaya untuk menerapkan kesetaraan dan 

keadilan gender dalam pendidikan yang termaktub dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 84 Tahun 2008 tentang Pengarusutamaan 

Gender di Bidang Pendidikan. Pada peraturan tersebut disampaikan bahwa 

setiap unit kerja yang melakukan perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi pendidikan harus mengintegrasikan perspektif gender.4 

 
1 Clare. Dowd and Veronica Thamaini . Trackman, Aryeh Shell. Louisa, “Gender Responsive 
Pedagogy A Toolkit For Teachers and Schools2nd, Updated Ed. Nairobi,” in Forum for African 
Women Educationalists (FAWE). FAWE House., 2018, http://www.ndcs.undp.org/content/ndc-
support-programme/en/home/our-work/focal/cross-cutting-gender.html. 
2 Abraha, M., Dagnew, A., & Seifu, A. (2019). Gender Responsive Pedagogy: Practices, Challenges 
& Opportunities- Case of Secondary Schools in the North Wollo Zone, Ethiopia. Journal of 
Education, Society and Behavioral Science, 30(3), 1-17. 
3 UNESCO. Education Strategy: 2014-2021. France: UNESCO. 2014, hlm. 3-9.  
4 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2008 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Bidang Pendidikan 
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Acuan terhadap perwujudan keadilan dan kesetaraan gender dalam 

pendidikan, menurut UNESCO dalam Depdiknas juga terbagi pada tiga 

pilar diantaranya yakni: 1.) Akses pemerataan pendidikan bagi semua anak 

laki-laki dan perempuan di mana saja serta dari semua latar belakang sosial, 

ekonomi, budaya, geografis, dan anak berkebutuhan khusus agar dapat 

memperoleh layanan pendidikan. 2.) Kualitas pendidikan bertujuan untuk 

menyediakan layanan pendidikan bagi anak laki-laki dan perempuan. 3) 

Manajemen pendidikan agar laki-laki dan perempuan sama-sama 

partisipatif dengan hak yang sama dalam proses pengambilan keputusan.5  

Sehingga proses pembelajaran harus dilakukan dengan memperhatikan 

kebutuhan dan aspirasi peserta didik tanpa adanya ketimpangan gender.   

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Global Gender Gap Report 

2021 dari World Economic Forum (WEF) menyebutkan Indonesia berada 

pada peringkat 101 dari 156 negara.6 Sugeng Setyadi menyampaikan 

ketidaksetaraan gender menjadi masalah yang menyebabkan ketimpangan 

di dunia pendidikan.7 Jessica menambahkan ketidaksetaraan gender terjadi 

karena pola stereotip, serta prasangka dan diskriminasi yang terkandung 

dalam sistem. Sehingga perlu adanya fokus bukan hanya pada akses 

 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Pengarusutamaan Gender: Pengalaman dalam Bidang 
Pendidikan. 2009, hlm. 1-2.  
6 Global gender gap report 2021. World Economic Forum. (2021, March 31). Retrieved 
September,16 2022 from https://www.weforum.org/reports/ab6795a1-960c-42b2-b3d5- 
587eccda6023  
7 Sugeng Setyadi, “Inequality of Education in Indonesia by Gender, Social Economic Background 
and Government Expenditure,” Eko-Regional: Jurnal Pembangunan Ekonomi Wilayah 17, no. 1 
(2022): 27–36, http://jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/eko-regional/article/view/2895. 

https://www.weforum.org/reports/ab6795a1-960c-42b2-b3d5-%20587eccda6023
https://www.weforum.org/reports/ab6795a1-960c-42b2-b3d5-%20587eccda6023
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pendidikan itu sendiri tetapi juga kualitasnya.8 Hal ini mendukung guru 

untuk  mewujudkan lingkungan sekolah yang responsif gender di mana 

sekolah menghormati kedua jenis kelamin dan mengarah pada penilaian 

persamaan dan perbedaan yang sama. 

Pada kenyataannya, ketidaksetaraan gender di lingkungan sekolah 

menunjukkan bahwa ketidaksadaran guru dalam menyadari kebutuhan 

spesifik gender bagi peserta didik laki-laki maupun perempuan.9 Disadari 

atau tidaknya praktik diskriminasi dan ketidakadilan gender pada anak 

perempuan terjadi di dalam kelas.10 Misalnya, sebagian bahan ajar yang 

digunakan mengandung stereotip gender. Dengan kata lain, pengajaran 

tidak memberikan kebutuhan yang sama bagi peserta didik, khususnya 

perempuan. Lang menyebutkan untuk menciptakan lingkungan sekolah 

yang berkesetaraan gender maka dari metodologi pengajaran, bahan ajar, 

manajemen kelas, interaksi, serta bangunan sekolah, toilet, ruang kesehatan, 

tempat duduk di kelas, serta furniture juga harus ramah gender.11  

Guru dalam proses pembelajaran perlu memiliki kompetensi yang 

dibutuhkan pendidik.12 Dalam sistem pendidikan di Indonesia memiliki 

 
8 Jessica Kristin Nowak, “Gender Inequality in Education:,” Human, Technologies and Quality of 
Education, 2021, 431, https://doi.org/10.2307/j.ctvpb3wn0.7. 
9 Tshewang Dorji, “Gender Responsive Pedagogy Awareness and Practices,” International Journal 
of Linguistics and Translation Studies 1, no. 2 (2020): 100–111, 
https://doi.org/10.36892/ijlts.v1i2.21. 
10 Mlama, P., Dioum, M., Makoye, H., Murage, L., Wagah, M., & Waskika, R. Gender Responsive 
Pedagogy: A Teacher's Handbook. Nairobi, Kenya: Forum for African Women. 2005. 
11 Sara Lang, “A Gender Perspective on Educational Facilities,” CELE Exchange 10 (2010): 1–10. 
12 Alifia Dhamayanti. Karwanto. Rachma, “LEADERSHIP CONTENT KNOWLEDGE KEPALA SEKOLAH 
DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI TPACK GURU DI ERA DIGITAL,” Jurnal Inspirasi Manajemen 
Pendidikan 05, no. 05 (2021): 1273–85. 
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ketentuan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan 

kewajibannya.13 Undang-undang Guru dan Dosen No.14/2005 Pasal 10 ayat 

1 Dan Peraturan Pemerintah No.19/2005 pasal 28 ayat 3 juga menyatakan 

bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.14 Namun salah 

satu kompetensi yang mutlak serta menjadi pembeda antara guru dengan 

profesi lainnya yakni kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik terdiri 

dari kecakapan-kecakapan yang dibutuhkan guru dalam meningkatkan 

profesionalitasnya.15 Dalam konteks kelas, pedagogi menjadi istilah yang 

mencakup apa yang diajarkan oleh guru, bagaimana pengajaran berlangsung 

(proses pembelajaran), serta bagaimana apa yang diajarkan (metode 

pembelajaran).16 E Mulyasa menyebutkan kompetensi pedagogik ialah 

kemampuan guru dalam mengelola  pembelajaran peserta didik, terdapat 

beberapa hal diantaranya yakni:17 (a) Pemahaman wawasan dan landasan 

kependidikan; (b) Pemahaman terhadap peserta didik; (c) Pengembangan 

kurikulum/silabus; (d) Perancangan pembelajaran; (e) Pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) Pemanfaatan teknologi 

 
13 Aulia Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru,” JPG: Jurnal Pendidikan Guru 2, no. 1 
(2021): 23, https://doi.org/10.32832/jpg.v2i1.4099. 
14 Suprihatiningrum, J. 2014. Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi Guru. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 
15 Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru.” 
16 Jennifer Chapin and Verity Warne, “Gender Responsive Pedagogy in Higher Education: A 
Framework,” in International Network for International Network for Advancing Science and Policy 
(INASP), 2020, www.inasp.info. 
17 Mulyasa, E. Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007. 
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pembelajaran; (g) Evaluasi hasil belajar (EHB); (h) Pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  

Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa gender memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi pedagogik.18 Hal itu 

disebabkan karena seringkali praktik pedagogi yang buruk mereproduksi 

ketidaksetaraan gender di kelas.19 Pada akhirnya praktik pedagogik guru 

yang bersifat responsif gender menjadi lensa penting dalam mendukung 

praktik pembelajaran agar lebih inklusif dan interaktif. Menurut Uniyal 

pedagogi responsif gender menyinggung bentuk pengajaran dan 

pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan belajar khusus anak 

perempuan dan laki-laki.20 Timothy juga menyampaikan dalam 

penelitiannya pada masyarakat Nigeria bahwa ketidakadilan gender dan 

diskriminasi berlangsung di semua tingkatan pendidikan. Guru dapat 

dengan sengaja atau tidak sadar melakukan dan melanggengkan 

diskriminasi dan ketidakadilan gender. Gender Responsive Pedagogy 

(GRP) merupakan salah satu strategi untuk mewujudkan SDG 5.21 

Selanjutnya Kahamba juga menyampaikan dengan pemahaman pedagogi 

responsif gender, guru dapat memberikan dukungan yang setara untuk anak 

laki-laki dan perempuan dan mengatasi bias gender dalam proses belajar 

 
18 Aigerim. Akhmetova, Gulnas. Seitova, Dilyara. Mynbayeva, “GENDER DIFFERENCES IN TEACHERS’ 
PEDAGOGICAL COMMUNICATION STYLES,” in The European Proceedings of Social & Behavioural 
Sciences, 2017, 55–63, https://doi.org/10.15405/epsbs.2017.01.02. 
19 Parul Uniyal, “Gender Responsive Pedagogy in Classroom Practices,” International Research 
Journal of Educational Psychology 04, no. 02 (2020): 1–5. 
20 Uniyal. 
21 Alexander Essien Timothy, “Gender Responsive Pedagogy: Teachers Knowledge and Practice in 
Nigeria,” SSRN Electronic Journal, 2022, 1–7, https://doi.org/10.2139/ssrn.4000041. 
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mengajar di lingkungan belajar mengajar yang didominasi laki-laki.22 Hal 

ini menuntut guru untuk memiliki pengetahuan tentang kesetaraan gender.  

Sifat maskulin dan feminim yang dimiliki oleh anak, bukan 

ditentukan oleh perbedaan biologisnya, melainkan konstruk sosial serta 

pengaruh budaya.23 Faktor-faktor sosial dan budaya akan menghasilkan 

atribut gender yang membentuk stereotip dari jenis kelamin tertentu, hal itu 

berlangsung selama masa pengasuhan orang tua hingga masyarakat secara 

turun temurun.24 Hal ini merupakan teori Nurture yakni perbedaan peran, 

fungsi dan tanggung jawab pada relasi gender antara laki-laki dan 

perempuan yang tidak ditentukan oleh faktor biologis semata, melainkan 

oleh kontruksi sosial budaya masyarakat.25 

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti fokus pada dua sekolah 

yakni MI Negeri 2 Sleman Yogyakarta dan SD BOPKRI Sidomulyo 1 

Yogyakarta. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait kompetensi 

pedagogik responsif gender karena sejauh ini belum ada penelitian yang 

dilakukan di Indonesia, khususnya di Yogyakarta. Di lain sisi, kompetensi 

pedagogik yang bersifat responsif gender perlu diproyeksikan untuk 

mengamati proses pembelajaran di sekolah yang memiliki nuansa 

keagamaan.    

 
22 Kahamba, JS, Massawe, FA, & Kara, ES (2017). Gender Responsive Pedagogy Awareness and 
Practice in Higher Education Institutions: The Case of Sokoine Agricultural University, Tanzania. 
Journal of Education, Humanities and Science, 6(2), 1-16). 
23 Lippa, Richard A. 2005. Gender, Nature, and Nurture. New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates 
Inc, Ed. II., 187-188. 
24 Moh. Khuza’I (2012). Problem Definisi Gender: Kajian Atas Konsep Nature dan Nurture. Jurnal 
Kalimah. 11(2), 102. 
25 Alifiulatin Utaminingsi, Gender dan Wanita Karir (Malang: UB Press, 2017), 26-27. 
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Peneliti memilih MI Negeri 2 Sleman Yogyakarta, karena sekolah 

tersebut merupakan sekolah dengan salah satu misi untuk memberdayakan 

seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan sumber daya sekolah 

dalam mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Melalui 

pengoptimalan pemberdayaan peserta didik oleh guru dengan nilai adil 

gender. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 

bahwa sumber belajar yang digunakan berupa buku tematik kurikulum 2013 

Kelas V MI tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” halaman 29.26 Terdapat 

gambar dalam bacaan “Jenis Usaha Masyarakat Indonesia” yang 

memperlihatkan aktivitas di pasar mayoritas digambarkan perempuan, 

sedangkan laki-laki digambarkan melakukan pekerjaan yang bersifat 

maskulin seperti perajin mebel dan industri mobil. Gambar kegiatan 

tersebut membenarkan bahwa perempuan selalu diposisikan dalam kegiatan 

domestik sedangkan laki-laki di ranah publik.27 Guru berusaha untuk 

melaksanakan pembelajaran secara adil untuk mentransformasikan 

kesadaran gender kepada peserta didik. 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bu DJ selaku guru di 

kelas VB MIN 2 Sleman Yogyakarta memberikan pemahaman dan 

penguatan pada peserta didik bahwa ilustrasi yang digambarkan pada laki-

laki atau perempuan dapat dipertukarkan. Pengajaran yang dilakukan oleh 

bu DJ untuk tidak membeda-bedakan antara peserta didik laki-laki dan 

 
26 Heni Kusumawati, “Lingkungan Sahabat Kita,” in Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Edisi 
Revisi Jakarta, 2017. 
27 Billah Nurlaili Zulmi and Refti Handini Lisytani, “Bias Gender Dalam Buku Tematik Siswa 
Kurikulum 2013,” Paradigma 05, no. 3 (2017). 
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perempuan.28  Bu DJ melaksanakan pembelajaran melalui keterlibatan 

peserta didik di kelas melalui proses tanya jawab yang seimbang. Yakni 

pemberian kesempatan yang sama kepada peserta didik laki-laki maupun 

perempuan. Pengajaran dalam proses pembelajaran yang setara dan adil 

tersebut berdasarkan pada arahan Madrasah untuk berlaku adil terhadap 

semua jenis kelamin. 

Selain MI Negeri 2 Sleman Yogyakarta peneliti juga tertarik untuk 

meneliti di SD BOPKRI Sidomulyo 2 Yogyakarta. Hal itu dikarenakan 

lokasi SD BOPKRI Sidomulyo 1 Yogyakarta yang memiliki image sekolah 

Kristen dengan pelaksanaan pembelajaran yang adil dan setara kepada 

peserta didik. Hal itu dibuktikan melalui kurikulum pengarusutamaan 

gender yang dimiliki oleh SD BOPKRI Sidomulyo 1.  Begitupula dengan 

yang disampaikan bu ET bahwa nilai adil juga diadopsi dari Alkitab pada 

Kejadian 1:27 "Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, 

menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan 

diciptakan-Nya mereka" disini berarti bahwa Allah menciptakan manusia 

baik perempuan dan laki-laki dengan derajat yang sama dan menurut 

gambar Allah, disamping itu juga menekankan bahwa manusia itu sama 

hakekat dengan Sang Pencipta.29 Sehingga dalam penerapan pembelajaran 

juga patut untuk dilaksanakan pembelajaran yang adil gender. Berdasar 

wawancara menunjukkan bahwa pendidik belum sepenuhnya mengadopsi 

 
28 Hasil wawancara yang dilaksanakan pada hari Selasa, 30 Agustus 2022 di kelas VB MIN 2 Sleman 
Yogyakarta.  
29 Ali Halidin, “Identitas Gender, Dalam Perspektif Agama Kristen” 10, no. 1 (2017): 25–44. 
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nilai pengarusutamaan gender yang tercantum dalam kurikulum sekolah. 

Namun berdasar observasi yang dilakukan peneliti guru berupaya untuk 

menginternalisasi nilai adil gender melalui pemanfataan sarana dan 

prasarana penunjang belajar di kelas, seperti pojok baca.   

Kompetensi pedagogik responsif gender pada guru sangat 

berpengaruh terhadap kesadaran gender peserta didik. Melalui proses 

wawancara dan observasi bahwa beberapa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebayanya. Jika di MIN 2 

Sleman Yogyakarta  proporsi peserta didik perempuan lebih banyak dari 

laki-laki sedangkan di SD BOPKRI Sidomulyo 1 Yogyakarta seimbang. 

Namun, label atau stereotipe yang berkembang di kalangan peserta didik 

mengenai peran, hak, kewajiban dan tanggungjawab masing-masing masih 

terlihat bias.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berusaha melakukan 

penelitian studi komparatif tentang kompetensi pedagogik responsif gender 

di kedua sekolah tersebut. Adanya penelitian ini juga bertujuan untuk 

menganalisa kompetensi pedagogik guru di sekolah yang bernuansa religius 

serta aksesilibitas pelayanan sekolah yang ramah gender.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menyusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kompetensi pedagogik responsif gender guru kelas VB di 

MI Negeri 2 Sleman Yogyakarta dan kelas V di SD BOPKRI Sidomulyo 

1 Yogyakarta? 

2. Apakah kompetensi pedagogik responsif gender guru dapat membangun 

kesadaran gender peserta didik di kelas VB MI Negeri 2 Sleman 

Yogyakarta dan kelas V SD BOPKRI Sidomulyo 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini berusaha untuk mengamati kesadaran di kalangan guru 

tentang pedagogik responsif gender dan implementasinya dalam proses belajar 

mengajar. Kompetensi pedagogik responsif gender juga perlu didukung dengan 

pembelajaran inklusi. Berdasar uraian latar belakang masalah di atas, penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menguraikan dan menjabarkan kompetensi pedagogik responsif 

gender di MI Negeri 2 Sleman Yogyakarta dan SD BOPKRI Sidomulyo 

1 Yogyakarta. 

2. Untuk mendeskripsikan kesadaran gender peserta didik kelas VB  di MI 

Negeri 2 Sleman Yogyakarta dan kelas V SD BOPKRI Sidomulyo 1 

Yogyakarta. 

Selain tujuan penelitian yang telah dijabarkan di atas, terdapat beberapa 

kegunaan dari penelitian yang dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian yang dilakukan, secara teoritis menambah sumbangsih 

ilmu pengetahuan baru untuk dunia pendidikan, Secara umum, 
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penelitian ini dapat membantu proses penerjemahan kompetensi 

pedagogik responsif gender yang diterapkan di sekolah bernuansa 

religius, yakni Islam dan Kristen. Hasil dari penelitian ini juga dapat 

dijadikan referensi untuk pengembangan penelitian maupun khazanah 

keilmuan yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik responsif 

gender di sekolah dasar.   

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan dalam bidang pendidikan serta memperkuat analisa dalam 

praktik pembelajaran yang dilaksanakan berbasis responsif gender.  

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang responsif gender dilihat dari 

kompetensi pedagogik guru. Harapannya dengan pelaksanaan 

pembelajaran yang responsif gender, guru dapat meningkatkan 

kesadaran gender dan keadilan dalam proses pembelajaran.   

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat berkontribusi sebagai rujukan 

pada dirkursus pelaksanaan pembelajaran yang aktif berbasis 

responsif gender.  

d. Bagi peneliti lainnya, sebagai acuan untuk melakukan 

pengembangan penelitian serta dijadikan pembanding dalam 

penelitian yang sebidang.  
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D. Kajian Pustaka  

Sebagai upaya menghindari duplikasi maupun kesamaan dalam 

melakukan suatu penelitian, maka peneliti melakukan tinjauan pustaka melalui 

karya-karya ilmiah yang membahas mengenai “Kompetensi Pedagogik 

Responsif Gender (Studi Komparatif antara MI Negeri 2 Sleman Yogyakarta 

dan SD BOPKRI Sidomulyo 1 Yogyakarta)” dan peneliti mendapati bahwa 

penelitian tersebut belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Berikut 

adalah beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan.  

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Parul Uniyal dengan judul Gender 

Responsive Pedagogy in Classroom Practices. Penelitian ini dilatarbelakangi 

dari laporan Kesenjangan Gender Global Forum Ekonomi Dunia 2021, India 

berada di tingkat 140 dari 156 negara. Salah satu penyebabnya ialah terlalu 

sering, praktik pedagogis menerapkan ketidaksetaraan gender di dalam ruang 

belajar yang membuat hasil akhir dari ketidaksadaran guru tentang masalah 

inklusi, atau praktik pembinaan dan pembelajaran yang sekarang tidak lagi 

secara aktif mengizinkan setiap anak perempuan dan laki-laki. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa guru sebagai pusat dari bentuk pendidikan dan 

pembelajaran, pemahaman dan perhatian mereka terhadap responsivitas gender 

adalah kunci keberhasilan dukungan anak perempuan dan laki-laki dalam 

proses pembelajaran Guru harus memperoleh wawasan yang lebih dalam 

tentang pedagogi responsif gender dan mengembangkan praktik kelas yang 

ramah gender. Dan harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk 
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pedagogi responsif gender dan harus mengembangkan dan menggunakan 

metodologi responsif gender yang memastikan partisipasi setara baik anak 

perempuan maupun anak laki-laki dalam proses belajar mengajar.30 Persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah pada kompetensi 

pedagogik berbasis responsif gender di kelas. Sedangkan perbedaanya ialah 

pada objek yang diteliti. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah 

sedangkan peneliti membandingkan dua sekolah yang berbeda.  

Kedua, artikel yang ditulis oleh Tswhewang Dorji dengan judul 

“Gender Responsive Pedagogy Awareness and Practices: A Case Study of a 

Higher Secondary School under Thimphu Thromde, Bhutan”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya program, strategi dan kebijakan dalam berbagai 

bentuk untuk mencapai kesetaraan gender, namun masih sedikit studi yang 

dilakukan untuk menguji efektivitasnya. Peneliti berupaya untuk mengetahui 

bagaimana guru sadar dan mengadopsi pedagogi responsif gender dalam proses 

belajar mengajar mereka sehari-hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dari pengolahan data melalui SPSS versi 22 untuk menganalisis skor tes melalui 

mean, standar deviasi dan one sample t-test. Temuan mengungkapkan bahwa 

guru tidak tahu banyak tentang gender dan pedagogi responsif gender. Ada juga 

yang kurang memperhatikan penggunaan bahasa, penataan ruang kelas, 

interaksi kelas dan penggunaan buku teks.31 Persamaanya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis ialah pada kompetensi pedagogik berbasis 

 
30Parul Uniyal. Gender Responsive Pedagogy in Classroom Practices. International Research Journal 
of Educational Psychology. 2020. Vol. 4 No. 2., h. 1-5 
31Tshewang Dorji. Gender Responsive Pedagogy Awareness and Practices. International Journal of 
Linguistics and Translation Studies. 2020. Vol 1. No. 2., h. 100-111 
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responsif gender di kelas. Sedangkan perbedaanya ialah pada objek yang 

diteliti. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah yakni Sekolah 

Menengah Atas di bawah Thimphu Thromde sedangkan penelitian kali ini 

membandingkan dua sekolah yang berbeda. 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Norhidayati dengan judul “Kompetensi 

Pedagogik Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN 

Tiggiran II.1 Tamban”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan guru membutuhkan motivasi, latihan serta semangat 

yang dapat menimbulkan pengalaman sehingga terbentuk keterampilan khusus. 

Pelaksanaan pembelajaran Guru kelas V di SDN Tinggiiran II.I Tamban yang 

berlangsung baik melalui perannya sebagai motivator, evaluator, fasilitator, 

pengelola kelas, maupun sebagai demonstrator. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik pada guru berperan untuk meningkatkan motivasi 

belajar pada peserta didik. Terdapat empat aspek kompetensi pedagogik guru 

yakni pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan, pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi yang ada di SDN Tinggiran II.I 

Tamban dianggap baik. Hal itu terlihat dari peningkatan semangat belajar 

peserta didik hingga menunjukkan hasil yang diharapkan.32 Persamaanya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah pada kompetensi 

pedagogik yang dilaksanakan guru di kelas. Sedangkan perbedaanya ialah pada 

objek yang diteliti. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah saja 

 
32 Norhidayati. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V 
SDN Tiggiran II.1 Tamban. Tesis. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2020.  
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sedangkan penelitian kali ini membandingkan dua sekolah yang berbeda. Selain 

itu penelitian yang akan dilakukan peneliti juga fokusnya pada responsif gender 

bukan peningkatan motivasi belajar peserta didik.  

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Noneng Siti Rosidah dengan judul 

“Pola Bimbingan Dan Konseling Islam Melalui Analisis Hubungan Kesadaran 

Gender Dengan Self Esteem Dan Religiusitas Anak Usia Sekolah”. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh fenomena maraknya krisis moral yang terjadi 

khususnya yang dialami oleh anak usia sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa : 1) Secara keseluruhan tingkat self esteem, religiusitas dan kesadaran 

gender siswa di SD Negeri Kotamadya Yogyakarta mayoritas berada pada 

kategori sangat tinggi dan tinggi, 2) Terdapat hubungan antara self esteem 

dengan kesadaran gender pada sekolah dengan akreditasi A sebesar 0,443 atau 

dengan taraf signifikansi probabilitas (0,0000,05), sedangkan pada sekolah 

dengan akreditasi B diperoleh rhitung sebesar 0,332 dengan taraf signifikansi 

probabilitas (0,0000,05), 3) Terdapat hubungan antara religiusitas dengan 

kesadaran gender pada sekolah dengan akreditasi A sebesar 0,487. Sedangkan 

pada sekolah dengan akreditasi B diperoleh rhitung sebesar 0,347 dengan taraf 

signifikansi probabilitas (0,001 0,05), 4) Hubungan antara self esteem, 

religiusitas dan kesadaran gender diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai 

Ftabel (29.744 3.06), maka Ha diterima dan H0 ditolak. 5) Bimbingan dan 

konseling di SD masih terbatas pada sumber daya guru dalam memberikan 
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layanan bimbingan dan konseling.33 Persamaanya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ialah pada kesadaran gender yang harus dimiliki peserta 

didik menjadi salah satu fokus pada penelitian ini, sedangkan perbedaanya 

terletak pada objek yang diteliti sekaligus juga metode yang digunakan. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Yesil, A., & Balci Karaboga, F. A. yang 

berjudul “Gender Equality Awareness Among Middle School Students”. Latar 

belakang penelitian ini yaitu adanya diskriminasi gender pada pendidikan, 

sehingga perlu untuk peserta didik sekolah menengah menyadari 

ketidaksetaraan gender tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta 

didik sekolah menengah mengadopsi peran gender tradisional. Setelah guru 

melaksanakan rencana aksi berupa praktik drama terlihat bahwa peserta didik 

dapat mengetahui kesetaraan gender. Kuatnya peran lembaga pendidikan dan 

sekolah, dapat menurunkan pandangan yang diskriminatif terhadap gender dan 

meningkatkan padangan tentang kesetaraan gender.34 Persamaanya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah pada kesadaran gender yang harus 

dimiliki peserta didik menjadi salah satu fokus pada penelitian ini, sedangkan 

perbedaanya terletak pada objek yang diteliti sekaligus juga metode yang 

digunakan. 

 

 

 
33 Noneng Siti Rosyidah, Pola Bimbingan dan Konseling Islam Melalui Analisis Hubungan Kesadaran 
Gender dengan Self Esteem dan Religiusitas Anak Usia Sekolah, Tesis, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2022.  
34 Asli Yesil and F. Ayse Balci Karaboga, “Gender Equality Awareness among Middle School 
Students,” Journal of Qualitative Research in Education 21, no. 28 (2021): 51–78, 
https://doi.org/10.14689/enad.28.3. 
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E. Kerangka Berpikir 

           Tabel 1. 1 

                    Kerangka berpikir Kompetensi Pedagogik Responsif Gender 
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F. Sistematika Pembahasan  

Hasil penelitian yang baik tentu dapat diwujudkan apabila 

penyusunannya dilakukan secara sistematis. Sebagaimana yang telah dilakukan 

oleh penulis, gambaran pembahasan secara menyeluruh untuk penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

Bab pertama, ialah bab pendahuluan. Pada bagian ini peneliti 

memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi 

landasan utama untuk melanjutkan ke pembahasan selanjutnya.  

Bab kedua berisi tinjauan pustaka dan landasan teori tentang 

Kompetensi Pedagogik dan Responsif Gender .  

Bab ketiga berisi metode penelitian yang terdiri atas desain penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, subyek penbelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik uji keabsahan data. 

Bab keempat, berisi hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

yakni terkait Pedagogik Responsif Gender di MIN 2 Sleman Yogyakarta dan 

SD BOPKRI Sidomulyo 1 Yogyakarta.  

Bab kelima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran 

yang diberikan peneliti untuk pembaca dan penelitian selanjutnya. Bagian akhir 

pada tesis terdiri dari daftar pustaka, beberapa lampiran terkait penelitian, serta 

biografi peneliti. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasar dari hasil dan pembahasan mengenai kompetensi 

pedagogik responsif gender antara MIN 2 Sleman Yogyakarta dan SD 

BOPKRI Sidomulyo 1 Yogyakarta menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi pedagogik responsif gender di MIN 2 Sleman Yogyakarta 

dan SD BOPKRI Sidomulyo 1 Yogyakarta berupa pengembangan 

kurikulum dan silabus, kemampuan dalam mengelola pembelajaran, 

pemahaman peserta didik, pembelajaran dialogis melalui 

pengembangan media belajar, serta evaluasi pengembangan peserta 

didik yang bersifat responsif gender. Perbedaan kompetensi pedagogik 

di antara dua sekolah tersebut yaitu kurikulum berbasis gender di SD 

BOPKRI secara struktural melalui ketersediaan kurikulum 

pengarusutamaan gender, sedangkan di MIN 2 Sleman Yogyakarta 

secara kultural melalui internalisasi gender melalui program sekolah. 

Kemudian, model dan metode pembelajaran, serta pemahaman gender 

peserta didik yang bersumber dari pemahaman agama orang tua. 

Adapun persamaannya yaitu pengembangan inovasi pembelajaran 

melalui internalisasi nilai-nilai kesetaraan gender yang disertai dengan 

memberikan motivasi dan arahan kepada peserta didik. Dua sekolah 

juga sudah menerapkan pembelajaran responsif gender dalam bentuk 
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memberikan akses pembelajaran secara adil kepada laki-laki maupun 

perempuan. Tetapi, secara kuantitas jumlah perempuan dan laki-laki 

masih kurang merata. Hal ini menjadi salah satu bentuk kurangnya 

pengelolaan pembelajaran di kelas. Kekurangan tersebut dapat 

diantisipasi oleh guru dengan mengajak peserta didik untuk saling 

berpartisipasi aktif tanpa membedakan jenis kelamin saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Sehingga, terwujudnya kualitas belajar 

yang kondusif dan adil gender. 

2. Kompetensi pedagogik responsif gender yang dimiliki guru dapat 

membangun kesadaran gender peserta didik. Hal itu dilihat dari 

ketersediaan fasilitas, sarana dan prasarana yang mendukung 

pembelajaran secara adil. Kesadaran gender peserta didik tergambarkan 

melalui skema dan konsistensi gender. Skema gender ditunjukkan 

dalam proses sosialisasi selama pembelajaran di kelas. Adapun 

konsistensi gender berupa aktualisasi peran diri peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari tanpa membedakan jenis kelamin.  

B. Saran  

Dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kompetensi pedagogik 

responsif gender guru pada jenjang sekolah dasar, maka untuk membekali itu, 

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk penelitian yang 

membahas mengenai kompetensi pedagogik responsif gender, perlu 

untuk menyusun pedoman wawancara yang lebih spesifik. Dalam 
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perspektif responsif gender terdapat beberapa indikator yang 

diklasifikasikan pada masing-masing indikator kompetensi pedagogik 

guru. Berdasarkan hasil analisis indikator tersebut, perlu dianalisis dan 

diorganisasi lebih dalam sehingga tidak mendominasi di salah satu 

bagian indikator saja.  

2. Bagi lembaga pendidikan atau sekolah perlu untuk mengimplikasikan 

secara utuh kurikulum pengarusutamaan gender dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Apabila terdapat sekolah yang 

belum memiliki, hendaknya memiliki inisiatif dengan dorongan yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk menerapkan pembelajaran yang adil 

dan setara sesuai peraturan yang ditetapkan. 

3. Disarankan kepada guru, agar dapat melatih kemampuannya dalam 

mengelola pembelajarn secara aktif dan responsif  melalui berbagai 

metode dan model pembelajaran. Kemampuan guru terhadap 

responsifitas nya dalam pembelajaran akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran termasuk didalamnya peserta didik. 
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